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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, CSR dan 

corporate governance terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ROA, 

CSR, kepemilikan institusional, kompensasi eksekutif dan variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah tax avoidance. Sampel dalam penelitian adalah 26 perusahaan manufaktur dengan 

jumlah observasi 118. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling. Analisis data yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan model random effect. Hasil pada 

penelitian menunjukkan kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance dan kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Kemudian ROA dan CSR masing-masing ditemukan tidak memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance jika regresi dilakukan menggunakan variabel kontrol. Sedangkan ROA 

pada persamaan pertama tanpa adanya kontrol menghasilkan pengaruh signifikan negatif 

terhadap tax avoidance. Hasil ini mendukung teori Stakeholder. 
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PENDAHULUAN 

 

Pajak menurut UU No. 28 Tahun 2007 Pasal 1(1) merupakan kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Namun persentase realisasi 

penerimaan pajak tiap tahunnya cenderung menurun. Hal ini menunjukan bahwa upaya 

pemerintah dalam pemungutan pajak belum optimal. Faktor yang menjadi penyebab utama 

tidak terpenuhinya target penerimaan negara dari pajak adalah adanya perbedaan kepentingan 

antara pemerintah dan wajib pajak. Wajib pajak menganggap pajak yang perlu dibayarkan 

adalah beban yang dapat mengurangi pendapatan mereka sehingga berbagai cara dilakukan 

untuk meminimalkan beban pajak. 

Menurut Dewinta dan Putu (2016), profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari tingkat penjualan, aset dan modal pada satu periode. Salah satu 

proksi yang mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan adalah Return on Asset (ROA). 

Dimana semakin tinggi ROA maka perusahaan tersebut dapat dinilai memiliki kinerja yang 

baik dalam menghasilkan keuntungan. Besarnya keuntungan yang didapat oleh perusaahaan 

akan menentukan besaran beban pajak yang perlu dibayarkan. Hasil penelitian Kismanah et al. 

(2018), Lestari dan Solikhah (2019) serta Dewinta dan Putu (2016) menyatakan bahwa 

profitabilitas yang dihitung dengan ROA memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Namun Maharani dan Suardana (2014) serta Arianandini dan Ramantha (2018) 

menemukan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

Sedangkan Permata et al. (2018), Merkusiwati dan Damayanthi (2019) dan Wahyuni et al 

(2019) menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu kontribusi yang diberikan 

perusahaan kepada lingkungan tempat perusahaan tersebut beroperasi. Pajak dan CSR 

memiliki kemiripan dalam hal keduanya memberikan kontribusi sosial kepada masyarakat 

(Merkusiwati dan Damayanthi, 2019). Perusahaan yang melaksanakan kegiatan CSR dianggap 

secara sosial bertanggung jawab dan juga etis dalam melaksanakan operasinya. Penelitian yang 

dilakukan Sujendra et al. (2019), Sari dan Adiwibowo (2017) serta Lanis dan Richardson 

(2015)  menemukan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  Namun Mao 

(2019), Gulzar et al., (2018) dan Gunawan dan Dewi (2019) menemukan bahwa CSR memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sementara Lestari dan Solikhah (2019) dan 
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Apriliyana dan Suryarini (2018) menyatakan bahwa CSR tidak mempengaruhi agresivitas 

pajak suatu perusahaan.  

Corporate Governance dibentuk salah satunya untuk manajemen pajak. 

Tata kelola perusahaan digunakan untuk merealisasikan kepentingan jangka panjang stakehol

der dengan memperhatikan nilai-nilai etika bisnis yang baik. Menurut Larastomo et al. (2016) 

penerapan tata kelola perusahaan yang lemah akan menimbulkan celah untuk melakukan 

penyimpangan, sedangkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik mampu menjadi 

batasan untuk kepentingan pribadi sehingga tidak melanggar kepentingan perusahaan.  

Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan atas perusahaan oleh intitusi lain 

seperti pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negeri atau bank (Dewi dan Jati, 2014). 

Adanya kepemilikan institusi ini dapat mengontrol pihak agen sehingga tidak mengambil 

keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri. Pada penelitian Ngadiman dan Puspitasari 

(2017) Mappadang et al. (2018) dan Maraya dan Yendrawati (2016) menemukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Namun 

Tandean (2016), Oktaviyani dan Munandar (2017), Damayanti dan Susanto (2016) serta 

Arianandini dan Ramantha (2018) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance.  

Kompensasi eksekutif sebagai salah satu praktik tata kelola perusahaan juga dapat 

mempengaruhi tax avoidance. Sebagai manajemen kunci, eksekutif sangat berperan dalam 

penentuan kebijakan yang akan dilaksanakan perusahaan termasuk kebijakan terkait 

penghindaran pajak. Salah satu pertimbangan eksekutif dalam membuat kebijakan ini adalah 

hanya jika ia dapat memaksimalkan nilai kompensasi mereka (Jihene dan Moez, 2019). Hanafi 

dan Harto (2014), Apriliyana dan Suryarini (2018) serta Meilia (2017) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh Juliawaty dan Astuti (2019) serta Tandean (2016) 

menemukan bahwa kompensasi eksekutif tidak mempengaruhi agresivitas pajak suatu 

perusahaan. Sementara Amri (2017) dan Zulma (2016) dalam penelitiannya membuktikan 

bahwa kompensasi eksekutif memberikan pengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
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RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 1). Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018?. 2). Apakah CSR 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018?. 3). Apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018?. 

4). Apakah kompensasi eksekutif berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan dari penilitian ini adalah 

sebagai berikut: 1). Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018. 2). Untuk mengetahui 

pengaruh CSR terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2014-2018. 3). Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan Institusional terhadap 

tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018. 4). 

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi eksekutif terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018. 

TELAAH PUSTAKA 

Stakeholder Theory 

Menurut Freeman (2010) Stakeholder merupakan pihak-pihak yang memiliki pengaru

h dan dapat dipengaruhi oleh keberadaan aktivitas perusahaan. Sedangkan definisi mengenai 

teori stakeholder sendiri menurut Ghozali dan Chariri (2007) merupakan teori yang 

menyatakan bahwa perusahaan tidak  hanya beroperasi untuk kepentingan pemegang saham 

saja namun telah bergeser menjadi lebih luas yaitu perusahaan juga harus memberikan manfaat 

bagi para stakeholder lainnya baik internal maupun eksternal. Teori ini menekankan pada 

pengambilan keputusan manajerial karena stakeholder tidak hanya terdiri dari investor dan 

kreditur tetapi juga pemasok, pelanggan, pemerintah, masyarakat lokal, karyawan, badan 

regulator, asosiasi perdagangan, termasuk lingkungan hidup sebagai bagian dari kehidupan 

sosial. Perusahaan perlu memelihara legitimasi stakeholders serta mendudukannya dalam 

konteks kebijakan dan pengambilan keputusan, sehingga dapat membantu tercapainya tujuan 
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perusahaan, yaitu kemantapan usaha dan jaminan going concern (Elvinaro dan Machfudz, 

2011).  

Tax Avoidance 

 Hanlon dan Heitzman (2010) mendifinisikan tax avoidance sebagai pengurangan 

jumlah pajak eksplisit, dimana tax avoidance merupakan rangkaian aktivitas perencanaan 

pajak. Tax Avoidance atau penghindaran pajak adalah salah satu cara yang banyak dilakukan 

oleh wajib pajak untuk menekan jumlah beban pajaknya. Karena tax avoidance bukanlah hal 

yang melanggar maka banyak pihak yang menjadikan celah-celah tersebut untuk menghindari 

pajak ataupun membayar pajak serendah-rendahnya. Tax avoidance dapat dihitung dengan 

menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥
 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan 

perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 

dalam suatu perusahaan, semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan (Kismanah et 

al., 2018). Terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan untuk menghitung profitabilitas 

suatu perusahaan. Salah satu diantaranya adalah Return on Asset (ROA). ROA 

menggambarkan kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan (laba) dengan asset 

yang dimilikinya (Wijayani, 2016). Return on Asset (ROA) dihitung engan membagi 

pendapatan setelah pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
  

Corporate Social Responsibility 

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, CSR atau Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan merupakan komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya. Lanis dan Richardson (2015) menjelaskan bahwa Corporate Social Responsibility 

(CSR) dianggap sebagai faktor kunci dalam keberhasilan dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Untuk itu CSR perlu tercerminkan dalam aktivitas inti dan strategi perusahaan 
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sebagai langkah kontribusi sosial. Mengacu pada penilitian Lestari dan Solikhah (2019) 

dalam penelitian ini CSR dihitung dengan menggunakan metode Opportunity Cost Approach 

(OCA). Metode ini akan membandingkan antara biaya kepedulian sosial perusahaan dengan 

total biaya operasinya.  

𝐶𝑆𝑅 =
𝐶𝑆𝑅 𝐶𝑜𝑠𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡
 

Corporate Governance 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) definisi Corporate 

Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 

pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan 

internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka 

(Wijayani, 2016). Adanya corporate governance meyakinkan investor bahwa investasi mereka 

dalam perusahaan digunakan secara tepat dan efisien serta tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Corporate Governance yang baik dapat memotivasi manajemen untuk mencapai tujuan yang 

merupakan kepentingan perusahaan dan tidak bertindak opportunistic. 

Kepemilikan Institusional 

Menurut Ngadiman dan Puspitasari (2017), kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, dana 

perwalian serta institusi lainnya. Keberadaan institusi yang memantau secara professional 

perkembangan investasinya akan menyebabkan tingkat pengendalian terhadap tindakan 

manajemen sangat tinggi sehingga potensi pengambilan kebijakan yang berisiko dapat ditekan. 

Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari besaran proporsi 

kepemilikan saham oleh pihak institusi.  

𝐼𝑁𝑆𝑇 =  
Jumlah Saham yang dimiliki oleh investor institusi

Jumlah Saham yang beredar
 

Kompensasi Eksekutif 

Kompensasi eksekutif merupakan suatu penghargaan baik berupa material maupun non 

material yang diberikan kepada eksekutif agar termotivasi dalam mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan (Dewi dan Sari, 2015). Kompensasi eksekutif diberikan dengan harapan dapat 

mengurangi agency problem antara principal dan agent. Hubungan yang kuat antara gaji dan 

kinerja dapat mengurangi biaya yang berhubungan dengan pengawasan pemegang saham dan 
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mempengaruhi eksekutif agar bertindak sesuai kepentingan pemegang saham. Kompensasi 

eksekutif di Indonesia sendiri mayoritas diberikan dalam bentuk bonus dan tantiem. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung kompensasi eksekutif: 

𝐾𝑂𝑀𝑃 =  ln  (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑒𝑛𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐸𝑘𝑠𝑒𝑘𝑢𝑡𝑖𝑓 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛) 

HIPOTESIS 

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR)  

H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Effective Tax 

Rate (ETR) 

H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap Effective Tax Rate 

(ETR)  

H4: Kompensasi Eksekutif berpengaruh negatif signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR)  

 

 

 

 

 

 

 

                            

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2014-2018. Penentuan sampel perusahaan dilakukan dengan metode purposive sampling. 

Berikut kriteria yang harus dimiliki sampel untuk dapat diikutsertakan dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2018 dan tidak 

mengalami delisting selama periode penelitian. 

2. Perusahaan manufaktur yang memiliki informasi atau ketersediaan data yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Variabel Independen (X): 

1. ROA (X1) 

2. CSR (X2) 

3. Kepemilikan Institusional 

(X3) 

4. Kompensasi Eksekutif (X4) 

Variabel Kontrol: 

1. Ukuran Perusahaan 

2. Umur Perusahaan 

3. Leverage 

Variabel Dependen (Y): 

Tax Avoidance 
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3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2014-2018. 

4. Perusahaan yang menggunakan satuan rupiah dalam laporan tahunan dan laporan 

keuangannya. 

Berdasarkan kriteria tersebut, ditemukan sebanyak 26 perusahaan manufaktur. Adapun 

jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 118 dengan menggunakan 

unbalanced data. Selanjutnya metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 ETR ROA CSR INST KOMP AGE SIZE DER 

 Mean  0.455518  0.081317  0.012735  0.667424  4.04E+10  40.42857  1.21E+13  0.646372 

 Median  0.461591  0.060700  0.006610  0.755469  1.29E+10  41.00000  1.37E+12  0.488800 

 Maximum  0.971211  0.359000  0.090771  0.981786  2.45E+11  105.0000  9.65E+13  5.200000 

 Minimum  0.012421  0.000300  0.000181  0.021079  5.66E+08  5.000000  1.36E+11  0.008700 

 Std. Dev.  0.221787  0.074928  0.015399  0.234365  6.14E+10  18.24484  2.26E+13  0.681777 

 Obs  118  118  118  118  118  118  118  118 
      Sumber : Data diolah oleh peneliti 

Nilai rata-rata ETR adalah 0,4555 dengan standar deviasi sebesar 0,2218. Nilai 

maksimum ETR dimiliki oleh PT Star Petrocem TBK dengan rasio sebesar 0,9712 pada tahun 

2018. Hal ini dikarenakan PT Star Petrochem Tbk mengalami peningkatan pajak 

yang cukup  tinggi sebesar 40,65%. Nilai minimum ETR dengan besaran rasio 0,0124 

diperoleh PT Kabelindo Murni Tbk pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan adanya aset pajak 

tangguhan akibat perbedaan temporer yang dapat dikurangkan. Variabel profitabilitas yang di 

proksikan dengan ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0813 dengan standar deviasi sebesar 

0,0749. Nilai maksimum ROA sebesar 0,3590 diperoleh oleh PT HM Sampoerna Tbk pada 

tahun 2014. Hal ini dikarenakan PT HM Sampoerna Tbk mengalami kenaikan laba akibat 

peningkatan dalam penjualan bersih operasional rokok di Indonesia terutama didorong oleh 

kenaikan harga.  Sedangkan nilai minimum sebesar 0,0003 diperoleh PT Star Petrocem TBK 

pada tahun 2018. Hal ini terjadi karena pada tahun 2018 perseroan mengalami penurunan laba 

neto sebesar 70,81% dibandingkan pada tahun 2017.   

  Variabel CSR memiliki nilai rata-rata serta standar deviasi yang masing-masing 

bernilai 0,0127 dan 0,0154.. Nilai maksimum CSR sebesar 0,0908 diperoleh oleh PT Wismilak 
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Inti Makmur Tbk  pada tahun 2018. Hal ini dikarenakan perseroan menyadari bahwa barometer 

keberhasilan perusahaan tidak hanya semata dilihat dari kemampuan dalam menghasilkan 

keuntungan finansial, tetapi juga kemampuan dalam memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan sosial dan lingkungan sehingga meningkatkan anggaran CSR perusahaan. 

Sedangkan nilai minimum sebesar 0,0002 diperoleh Astra Otoparts Tbk pada tahun 2015. Hal 

ini dikarenakan pada tahun 2015, biaya aktivitas CSR yang dikeluarkan oleh perseroan tercatat 

sebesar Rp 254.529.250. Hal ini berbanding terbalik dengan skala besaran perusahaan dan 

besarnya total biaya operasional perusahaan.  

Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai rata-rata sebesar 0,6674 dengan stan

dar deviasi sebesar 0,2344. Nilai maksimum kepemilikan institusional sebesar 0,9817 diperol

eh oleh PT HM Sampoerna  Tbk pada tahun 2014. Hal ini dikarenakan Sampoerna sebagai 

bagian dari Philip Morris International dimiliki oleh PT Philip Morris Indonesia 

dengan persentase 98,17%. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,0211 diperoleh Intanwijaya 

Internasional Tbk pada tahun 2014. Hal ini dikarenakan mayoritas saham perusahaan dimiliki 

oleh perorangan sebesar 97,89%.  

Variabel kompensasi eksekutif memiliki nilai rata-rata sebesar Rp.40.400.000.000,- 

dengan nilai standar deviasi sebesar Rp. 61.400.000.000,. Nilai maksimum kompensasi 

eksekutif sebesar Rp 245.000.000.000,- diperoleh oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

pada tahun 2018. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan kompensasi yang diberikan kepada 

manajemen kunci sebesar 9,8% berdasarkan hasil RUPST untuk tahun buku 2017 pada tanggal 

31 Mei 2018. Sedangkan  nilai minimum sebesar Rp. 566.000.000,- diperoleh PT Nusantara 

Inti Corpora Tbk pada tahun 2017. Besaran kompensasi ini diberikan berdasarkan 

pertimbangan penilaian kinerja serta kondisi keuangan perusahaan yang kemudian dalam 

RUPST ditetapkan pada tahun 2017 kompensasi untuk manajemen kunci tidak mengalami 

kenaikan. 

Variabel umur perusahaan (age) memiliki nilai rata-rata sebesar 40,4285 dengan stand

ar deviasi sebesar 18,2448. Nilai maksimum umur perusahaan sebesar 105 diperoleh oleh PT 

HM Sampoerna Tbk pada tahun 2018. PT HM Sampoerna Tbk didirikan pada tahun 1913 oleh 

Liem Seeng Tee, seorang imigran asal Tiongkok, yang memulai usahanya dengan 

memproduksi dan menjual produk Sigaret Kretek Tangan (SKT). Sedangkan nilai minimum 

sebesar 5 diperoleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2014. Hal ini dikarenakan ICBP 

baru berdiri sebagai entitas terpisah ditahun 2009 dan mencatatkan sahamnya di BEI pada 
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tahun 2010, namun kegiatan usahanya telah dijalankan oleh Grup CBP dari Indofood sejak 

awal tahun delapan-puluhan. 

Variabel ukuran perusahaan (size) memiliki nilai rata-rata sebesar Rp. 

12.100.000.000.000,- dengan standar deviasi sebesar Rp. 22.600.000.000.000,-. Nilai 

maksimum  size sebesar Rp. 96.500.000.000.000,- diperoleh oleh PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk pada tahun 2018. Hal ini dikarenakan total aset perseroan pada tanggal tahun tersebut naik 

9,2%  sehubungan dengan peningkatan kapasitas. Sedangkan nilai minimum sebesar 

Rp136.000.000.000 diperoleh PT Intanwijaya Internasional Tbk 2015. Pada tahun 2015 jumlah 

aset bertambah 15% dari tahun sebelumnya hal ini berdampak pada performa dan bonafiditas 

perseroan yang meningkat.  

Variabel leverage yang diproksikan dengan Debt To Equity Ratio (DER) memiliki  nilai 

rata-rata sebesar 0,6464 dengan standar deviasi sebesar 0,6818. Nilai maksimum leverage yang 

diproksikan dengan DER sebesar 5,2 diperoleh oleh PT Jembo Cable Company Tbk pada tahun 

2014. Tingginya nilai DER pada perusahaan ini dikarenakan perusahaan menggunakan struktur 

permodalan dengan penggunaan hutang yang lebih besar sebagai imbas dari menurunnya 

industri kabel pada 2013-2014. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,0087 diperoleh PT 

Indofood Sukses Makmur  Tbk 2016. Hal ini dikarenakan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

melakukan pembayaran utang dari penyelesaian divestasi CMZ sehingga terjadi penurunan 

funded debt dan akibat tidak adanya ekuitas terkait dengan operasi yang dihentikan karena telah 

diselesaikannya divestasi CMZ. 

Uji Multikolinearitas 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak terdapat koefisien korelasi yang melebihi 0,9. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada masalah multikolineritas pada data penelitian ini. 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

 ROA CSR INST KOMP AGE SIZE DER 

ROA  1.000000 -0.045304 -0.125173  0.127174  0.242795  0.055158 -0.245452 

CSR -0.045304  1.000000  0.089491  0.112386 -0.013184  0.173851  0.018519 

INST -0.125173  0.089491  1.000000 -0.107215 -0.133184  0.045911  0.180199 

KOMP  0.127174  0.112386 -0.107215  1.000000  0.239439  0.199496 -0.219263 

AGE  0.242795 -0.013184 -0.133184  0.239439  1.000000  0.365783 -0.303673 

SIZE  0.055158  0.173851  0.045911  0.199496  0.365783  1.000000 -0.226687 

DER -0.245452  0.018519  0.180199 -0.219263 -0.303673 -0.226687  1.000000 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Uji T 

Var. 

Persamaan I (Tanpa Kontrol) Persamaan II (Dengan Kontrol) 

Koef. Prob. Ket. Koef. Prob. Ket. 

ROA 0,2098 0,4202 H0 Diterima 0,5675 0,0231 H0 Ditolak 

CSR -0,2330 0,8573 H0 Diterima 0,0055 0,9962 H0 Diterima 

INST 0,2199 0,0035 H0 Ditolak 0,2033 0,0024 H0 Ditolak 

KOMP -0,0481 0,0000 H0 Ditolak -0,0371 0,0002 H0 Ditolak 

AGE - - - -0,0018 0,0462 H0 Ditolak 

SIZE  - - - -0,0211 0,0134 H0 Ditolak 

DER - - - 0,0821 0,0008 H0 Ditolak 
          Sumber: Data diolah oleh peneliti 

     Pengaruh Profitabilitas Terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Tabel 3 menunjukkan hasil koefisien ROA pada kedua persamaan. Dimana pada 

persamaan pertama tanpa varaibel kontrol, koefisien ROA sebesar 0,2098 dengan nilai 

probabilitas 0,4202, yang mengindikasikan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai Effective Tax Rate (H1 ditolak). Hasil ini sejalan dengan penelitian Permata 

et al. (2018), Merkusiwati dan Damayanthi (2019) serta Wahyuni et al. (2019). Hal ini 

dikarenakan semakin tingginya nilai ROA menunjukan semakin efisien suatu perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk memperoleh laba. Sehingga 

perusahaan tidak akan melakukan penghindaran pajak. Terlebih peraturan pajak sudah 

dibuat sedemikian rupa. Sehingga sebagai wajib pajak baik profitable maupun tidak tetap 

memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai ketentuan yang berlaku. 

Sedangkan pada persamaan kedua dengan variabel kontrol menghasilkan nilai 

koefisien ROA sebesar 0,5675 dan nilai probabilitas sebesar 0,0231 lebih kecil dari level 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa adanya variabel kontrol menghasilkan ROA 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi menunjukan tidak 

melakukan penghindaran pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wijayani (2016), Mulyani et al. (2017) dan Riza et al. (2017). Kondisi ini dikarenakan 

semakin tinggi ROA akan tinggi nilai laba bersih dan profitabiltas perusahaan. Perusahaan 

yang profitable ini akan menjadi sorotan pemerintah dan akan diperiksa maupun diawasi 

lebih ketat sehingga cenderung mematuhi pajak.  
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Pengaruh CSR Terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

       Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien dan probabilitas CSR pada kedua persamaan. Pada 

persamaan pertama menghasilkan nilai koefisien sebesar -0,2330 dengan nilai probabilitas 

0,8573. Kemudian pada persamaan kedua menghasilkan nilai koefisien CSR sebesar 0,0055 

dan nilai probabilitas 0,9962 lebih besar dari level signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukan 

bahwa ada tidaknya variabel kontrol memberikan hasil bahwa CSR tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai ETR sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apriliyana dan Suryarini (2018) 

serta Lestari dan Solikhah (2019). Kondisi ini dikarenakan praktik CSR di Indonesia masih 

sangat rendah. Rata-rata besaran dana yang dikeluarkan perusahaan untuk praktik CSR 

hanya 1,2% dari total biaya operasionalnya. Kecilnya besaran dana CSR tersebut 

menjadikan CSR tidak memiliki efek terhadap tax avoidance.  

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Effective Tax Rate (ETR)  

       Tabel 3 memperlihatkan nilai koefisien kepemilikan institusional pada Persamaan 

pertama sebesar 0,2199 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0035. Kemudian pada 

persamaan kedua menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,2033 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0024. Hal ini menunjukkan baik pada persamaan pertama maupun persamaan 

kedua dibuktikan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap effective tax rate sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional dalam perusahaan akan 

menurunkan praktik penghindaran pajak. Maraya dan Yendrawati (2016), Ngadiman dan 

Puspitasari (2017) serta Mappadang et al. (2018) dalam penelitiannya menemukan hasil 

serupa. Kondisi tersebut terjadi dikarenakan pemegang saham institusi yang memiliki hak 

atas sebuah perusahaan berperan sebagai pengawas kinerja manajemen dan dianggap 

mampu mengawasi setiap keputusan yang diambil oleh para manajer secara efektif. Pihak 

institusi akan menuntut manajemen untuk fokus hanya pada kinerja ekonomi dan tidak 

mengambil kebijakan yang dapat merugikan stakeholder seperti penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Kompensasi Eksekutif Terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

       Tabel 3 menunjukkan pada persamaan pertama nilai koefisien kompensasi eksekutif 

sebesar -0,0481 dengan nilai probabilitas 0,0000, dimana nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil dari level signifikansi 0,05. Kemudian pada persamaan kedua dihasilkan nilai 
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koefisien sebesar -0.0371 dengan nilai probabilitas 0,0002 dimana nilai probabilitas tersebut 

lebih kecil dari level signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa baik pada persamaan 

pertama maupun persamaan kedua, kompensasi eksekutif berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Effective Tax Rate (ETR) sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini 

mengindikasikan semakin besar kompensasi yang diterima kompensasi eksekutif akan 

meningkatkan praktik penghindaran pajak perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hanafi dan Harto (2014), Armstrong et al. (2015) serta Apriliyana dan 

Suryarini (2018). Kondisi ini mendukung teori stakeholder yang mengatakan bahwa 

kebijakan yang diambil manajemen perlu memberikan nilai dan manfaat bagi 

stakeholdernya. Pemegang saham sebagai salah satu stakeholder mengharapkan perusahaan 

memperoleh laba semaksimal mungkin dengan beban seminimal mungkin. Eksekutif selaku 

manajemen kunci memiliki tanggung jawab untuk merealisasikan tujuan tersebut, dan 

sebagai imbalannya eksekutif akan diberikan kompensasi. Harapan untuk mendapat 

kompensasi yang besar inilah yang akan memotivasi eksekutif untuk melakukan 

penghindaran pajak.   

 

Pengaruh Variabel Kontrol Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan Leverage 

Terhadap Tax Avoidance 

 Pada persamaan kedua dalam tabel 3 menunjukkan nilai koefisien umur perusahaan 

sebesar -0,0018 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0462 lebih kecil dari nilai signifikansi 

0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

oleh Dewinta dan Putu (2016) serta Titisari dan Mahanani (2017). Perusahaan yang sudah 

berdiri lama menjadikannya lebih berpengalaman. Pengalaman tersebut membuat 

perusahaan menjadi lebih ahli dalam perencanaan pajaknya. Sehingga kecenderungan 

perusahaan yang berdiri lebih lama untuk melakukan tax avoidance semakin tinggi.  

Pada persamaan kedua dalam tabel 3 dihasilkan nilai koefisien ukuran perusahaan -

0,0211 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0134 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kurniasih dan Sari (2013) serta Dewinta dan Putu (2016). Perusahaan yang 

dikategorikan besar memiliki jumlah aset yang juga besar, semakin banyak aset yang 
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dimiliki perusahaan tersebut akan menghasilkan beban penyusutan serta amortisasi. Kedua 

beban yang muncul tersebut digunakan perusahaan untuk meminimalkan jumlah pajak. 

  Pada persamaan kedua dalam tabel 3 menunjukkan nilai koefisien leverage yang 

diproksikan dengan debt to equity ratio 0,0821 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0008 

lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa leverage memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap nilai ETR. Semakin tingginya nilai ETR 

mengindikasikan perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung tidak melakukan 

penghindaran pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Swingly dan Sukartha (2015) serta Dharma dan Ardiana (2016). Menurut Hartadinata dan 

Tjaraka (2013) dalam Dharma dan Ardiana (2016) . Berdasarkan teori kepentingan, kreditur 

juga menjadi salah satu pihak yang perlu diperhatikan perusahaan ketika akan mengambil 

keputusan. Terlebih salah satu sumber modal perusahaan didapat dari kreditur. Tingginya 

penggunaan utang juga sejalan dengan risiko yang timbul atas utang tersebut sehingga pihak 

manajemen lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan agar tidak menambah risiko yang 

terjadi. Sehingga perusahaan dengan tingkat leverage tinggi enggan melakukan tax 

avoidance. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

No. Persamaan Adjusted R² 

1 ETR= 1,410998 + 0,209867 ROA – 0,233044 CSR + 

0.219917 INST  - 0.048192 

 

0,179575 

 

2 ETR = 1.751391 + 0.567538 ROA + 0.005582 

CSR + 0.203358 INST - 0.037106 KOMP - 0.001802 

AGE - 0.021148 SIZE + 0.082170 DER 

0,362323 

      Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

       Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 4 ditunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 

0,1795 pada persamaan pertama tanpa menggunakan variabel kontrol. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanpa adanya kontrol, variabel independen hanya mampu 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 17,95% dan sisanya dipengaruhi faktor lain. 

Sedangkan pada persamaan kedua saat variabel kontrol digunakan untuk mengontrol 

variabel lain diluar penelitian yang mungkin mempengaruhi variabel dependen 

menunjukkan hasil yang lebih besar yakni 0,3623. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

dependen mampu menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini sebesar 36,23% dan 

sisanya 66,77 % dijelaskan oleh variabel lain. Berdasarkan perbandingan kedua persamaan 

tersebut dapat disimpulkan  bahwa variabel dependen yaitu tax avoidance yang 
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diproksikan dengan ETR dapat dijelaskan lebih optimal oleh variabel independennya 

yakni profitabilitas, CSR, kepemilikan institusional dan kompensasi eksekutif ketika 

dikontrol oleh  variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan dan leverage. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1.  Profitabilitas perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada persamaan 

pertama. Sedangkan pada persamaan kedua dengan adanya variabel kontrol menghasilkan 

profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat tax avoidance perusahaan.  

2. Pada persamaan pertama dan kedua ditemukan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.  

3. Pada persamaan pertama dan kedua ditemukan corporate governance yang diproksikan 

dengan kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

4. Pada persamaan pertama dan kedua ditemukan corporate governance yang diproksikan 

dengan kompensasi eksekutif memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.  

Implikasi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk perusahaan khususnya 

pihak manajemen kunci perusahaan dalam melakukan perencanaan pajaknya dengan tetap 

melakukan pengurangan beban pajak sesuai dengan hukum yang berlaku atau dengan 

melakukan tax avoidance. Hal ini dikarenakan permasalahan pajak bisa saja menjerumuskan 

perusahaan ke dalam masalah hukum. Perusahaan perlu memperhatikan faktor kompensasi 

eksekutif karena dapat meningkatkan penghindaran pajak. Sebaliknya kepemilikan institusi 

yang tinggi mengindikasikan tax avoidance yang rendah.. Karena pengambilan keputusan oleh 

pihak manajemen jika tanpa pengawasan akan berimbas pada memburuknya citra perusahaan, 

Saran 

1. Mengembangkan variabel corporate governance dengan proksi selain yang diteliti dalam 

penelitian ini agar menghasilkan penelitian yang lebih bervariatif. 
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2. Menambahkan jumlah periode penelitian menjadi lebih dari lima tahun agar hasil penelitian 

selanjutnya akan lebih baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tax 

avoidance. 

3. Menambahkan atau mengganti variabel yang diteliti dengan variabel lain selain yang sudah 

diteliti agar tercipta keberagaman penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tax 

avoidance
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